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MOTO 
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RINGKASAN 

M. Firzha Fadillah. Mei, 2025. PUTUSAN MAJELIS KEHORMATAN 

MAHKAMAH KONSTITUSI NO. 2/MKMK/L/11/2023 MENURUT PERSPEKTIF 

ASAS KEADILAN JOHN RAWLS. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 77 Halaman . Pembimbing Utama: 

Deden Koswara, S.H., M.H. 

Indonesia sebagai negara hukum harus menghormati prinsip asas keadilan, termasuk 

keberadaan peradilan yang independen dan tidak berpihak. Keberhasilan dalam 

menerapkan prinsip ini dapat dilihat dari sejauh mana lembaga peradilan menjalankan 

tugasnya untuk menegakkan hukum dan keadilan, yang dijamin dalam Undang-Undang 

Dasar dan Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman. Peradilan di Indonesia bertugas 

untuk memeriksa, mengadili, memutuskan, dan menyelesaikan sengketa masyarakat. 

Sistem peradilan ini diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang No. 

48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, yang memberi dasar hukum bagi sistem 

peradilan yang adil. Konstitusi berperan penting dalam mengatur pemerintahan dan 

kehidupan sosial, politik, serta hukum. Peradilan yang adil, netral, dan mampu 

memberikan perlakuan hukum yang setara adalah harapan masyarakat. Hakim sebagai 

pelaksana peradilan harus mematuhi kode etik dan memiliki profesionalisme tinggi. 

Majelis Kehormatan Mahkamah Konstitusi (MKMK) memutuskan untuk memberikan 

sanksi terhadap hakim yang melanggar kode etik, namun dalam beberapa kasus, asas 

keadilan kurang diperhatikan. Putusan MKMK Nomor 2/MKMK/L/11/2023 lebih fokus 

pada pelanggaran kode etik tanpa mempertimbangkan secara mendalam asas keadilan. 

John Rawls dalam teorinya mengemukakan prinsip keadilan yang mengedepankan 

kesetaraan kesempatan dan perlakuan adil terhadap individu, serta pemenuhan hak-hak 

dasar yang setara bagi semua orang. Prinsip keadilan ini diterapkan dalam berbagai 

keputusan Mahkamah Konstitusi, meskipun kadang-kadang tidak seluruhnya diterapkan 

dalam praktiknya. Mahkamah Konstitusi berpendapat bahwa keadilan berarti 

memperlakukan secara setara hal-hal yang sama dan secara berbeda hal-hal yang berbeda, 

yang sejalan dengan cita-cita Pancasila. Putusan MKMK Nomor 2/MKMK/L/11/2023 

terkait pelanggaran kode etik oleh Ketua MK, Anwar Usman, telah menimbulkan kritik. 

Beberapa pihak menganggap sanksi yang diberikan terlalu ringan, sementara ada pula 

pertanyaan mengenai efektivitas penegakan kode etik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis putusan tersebut dalam perspektif asas keadilan dan 

dampaknya terhadap integritas Mahkamah Konstitusi di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam asas keadilan putusan 

Majelis Kehormatan Mahkamah Konstitusi dan untuk mengetahui apakah putusan 

Majelis Kehormatan Mahkamah Konstitusi Nomor 2/MKMK/L/11/2023 sudah 

menerapkan teori keadilan yang dikemukakan oleh John Rawls. Penelitian ini merupakan 

penelitian Putusan Pengadilan dengan sifat penelitian bersifat preskriptif sehingga 

peneliti memberikan deskriptif analisis suatu putusan pengadilan kemudian dikaji 

berdasarkan bahan kepustakaan yang berhubungan dan secara preskriptif mengenai hal 

apa yang seharusnya dilakukan. Tipe penelitian yuridis normatif (Legal Research). 
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Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Kasus (Case Approach) dan 

Pendekatan terhadap Undang – undang (Statutory Approach) dengan sumber bahan 

hukum primer, sekunder dan tersier. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Putusan Majelis Kehormatan 

Mahkamah Konstitusi (MKMK) Nomor 2/MKMK/L/11/2023 terkait dengan 

dugaan pelanggaran kode etik oleh Hakim Anwar Usman, Ketua Mahkamah 

Konstitusi, dalam Putusan Nomor 90/PUU-XXI/2023 mengenai perubahan syarat 

umur bagi calon presiden dan wakil presiden pada Pemilu 2024. Dalam 

menganalisis keputusan ini, ditemukan adanya potensi pelanggaran terhadap 

prinsip independensi dan imparsialitas hakim, yang merupakan bagian integral 

dari kode etik hakim. Pelanggaran kode etik yang diduga dilakukan oleh Hakim 

Anwar Usman, yang terkait dengan konflik kepentingan akibat keterlibatan pihak 

keluarga Presiden Joko Widodo, merusak citra Mahkamah Konstitusi sebagai 

lembaga yang harus menjaga keadilan dan independensinya. Dalam konteks ini, 

asas keadilan menurut John Rawls menjadi relevan untuk dipertimbangkan. Rawls 

menekankan bahwa keadilan harus menciptakan struktur yang memberikan 

kesempatan yang setara bagi setiap individu dalam masyarakat. Dalam hal ini, 

Mahkamah Konstitusi seharusnya menjaga prinsip keadilan sebagai fairness, di 

mana keputusan-keputusan yang diambil oleh hakim tidak boleh terpengaruh oleh 

kepentingan pribadi atau politik. 

2. Menurut Rawls, ada dua prinsip utama dalam keadilan: pertama, setiap orang 

harus memiliki hak yang sama terhadap kebebasan dasar yang setara; dan kedua, 

ketidaksamaan sosial dan ekonomi hanya boleh diterima jika mereka memberikan 

manfaat bagi yang paling kurang beruntung dalam masyarakat. Dalam konteks 

ini, perubahan syarat umur calon presiden dan wakil presiden yang 

menguntungkan Gibran Rakabuming Raka, anak Presiden Joko Widodo, dapat 

dilihat sebagai ketidaksamaan yang tidak seharusnya terjadi tanpa memberikan 

manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, apalagi jika keputusan tersebut 

berpotensi merusak persepsi independensi Mahkamah Konstitusi. Putusan 

Mahkamah Konstitusi yang dimaksud juga mengundang pertanyaan mengenai 

sejauh mana asas keadilan diterapkan dalam putusan MKMK ini, terutama dalam 

hal keseimbangan antara menegakkan kode etik dan menjaga independensi 

lembaga peradilan. Putusan ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara 

sanksi yang diberikan dan besarnya pelanggaran yang dilakukan, yang berpotensi 

merusak kepercayaan publik terhadap Mahkamah Konstitusi. Dalam pandangan 

John Rawls, ini merupakan contoh ketidakadilan, di mana tindakan yang salah 

tidak diberi sanksi yang sebanding dengan pelanggarannya. Evaluasi lebih lanjut 

terhadap penerapan asas keadilan dalam putusan MKMK ini diperlukan agar 

dapat menjaga integritas lembaga peradilan dan menciptakan sistem peradilan 

yang lebih transparan, adil, dan berkeadilan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Putusan Majelis Kehormatan Mahkamah 

Konstitusi (MKMK) Nomor 2/MKMK/L/11/2023 dari perspektif asas keadilan. Putusan 

ini berfokus pada pelanggaran kode etik dan perilaku oleh hakim konstitusi, khususnya 

terhadap Ketua Mahkamah Konstitusi, Anwar Usman, terkait dengan dugaan konflik 

kepentingan dalam Putusan Nomor 90/PUU-XXI/2023 yang mengubah ketentuan usia 

calon presiden dan wakil presiden. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis 

normatif dengan menganalisis regulasi, literatur, serta putusan terkait untuk mengevaluasi 

apakah asas keadilan diterapkan dengan tepat dalam proses penegakan kode etik di 

Mahkamah Konstitusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun putusan MKMK 

menegakkan kode etik, asas keadilan tidak sepenuhnya dijadikan fokus utama, dan 

penegakan hukum dalam hal ini belum sepenuhnya transparan dan seimbang. Penelitian 

ini juga mengkaji teori keadilan John Rawls yang mendasari pentingnya kesetaraan dan 

keadilan sosial dalam setiap kebijakan hukum, serta memberikan saran untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan di 

Mahkamah Konstitusi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai penerapan kode etik dalam peradilan dan kontribusinya 

terhadap keadilan konstitusional di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Mahkamah Konstitusi, Asas Keadilan menurut John Rawls, Putusan 

      MKMK. 
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